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BAB IV
ANALISA

A. Nilai Pendidikan Tauhid Dalam Pendidikan Agama Islam Menurut Imam
Al-Ghazali

Tauhid merupakan dasar peradaban Islam, sebab esensi peradaban Islam
adalah agama Islam. sementara esensi ajaran Islam itu sendiri adalah tauhid,
yaitu suatu afirmasi atau pengakuan bahwa Allah adalah Maha Esa, Pencipta
yang mutlak dan transenden serta Raja dan Penguasa alam semesta. Tauhid
memiliki implikasi yang sangat penting dalam sistem dan struktur amal dalam
Islam.

Al-Ghazali mengatakan dalam kitabnya Zhya’, bahwa tauhid itu
merupakan dasar pokok yang termasuk dalam ilmu mukasyafah. Adapun ilmu
tersebut berhubungan dengan amal-amal perbuatan dengan perantaraan hal-hal
keadaan. llmu muamalat tidak akan menjadi sempurna melainkan dengan amal-
amal perbuatan yang menjadi buah dari hal keadaan. Sedangkan hal keadaan itu
dapat membuahkan amal perbuatan.*

Tauhid menjadi dasar pokok dalam semua hal, bisa berupa ilmu maupun
keadaan karena didalam tauhid hanya ada Allah saja. Penjelasan A-Ghazali
diatas tentang tauhid sangat berkaitan erat dengan ilmu dan keadaan. llmu yang

diamalkan akan membuahkan hasil, meskipun ilmu yang diamalkan tersebut

Y Imam Al-Ghazali, Terjemah Ihya’ Ulumiddin Jilid VIII, (Semarang : CV. As-Syifa’, 2009), him. 327
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bersifat meragukan. Sedangkan ilmu tentang tauhid adalah ilmu yang melingkupi
segala hal diatas segalanya. Hal ini dikarenakan Allah melingkupi segala
sesuatu.

Pemahaman tentang tauhid akan menghasilkan sebuah ilmu yaitu ilmu
tauhid. llmu tersebut yang nantinya harus diamalkan. Dalam proses
pengamalannya tidak luput dari keadaan dimana Allah menempatkan makhluk-
NYA. Seseorang yang telah mengamalkan dan melewati beberapa hal akan
menemukan sebuah hasil yaitu sebuah tanda-tanda bahwa Allah itu maha
segalanya.

Seseorang yang telah berhasil dalam proses pemahaman tentang tauhid
yang sesungguhnya akan mengetahui bahwa tauhid itu sangat penting dan harus
diajarkan kepada siapa saja dengan cara-cara yang benar.

Teori yang bertentangan dengan tauhid adalah syirik. Bentuk dari syirik
bermacam-macam. Seorang Yyang benar-benar memahami tauhid akan
mengatakan bahwa menuruti hawa nafsunya itu termasuk syirik. Hal tersebut
dibuktikan dengan adanya penolakan terhadap pengertian bahwa Allah adalah
dzat yang memiliki segala hal dan harus ditaati apa yang menjadi perintahnya.
Bentuk penyembahan terhadap hawa nafsu seperti menyukai sesuatu tanpa
melibatkan Allah sebagai pencipta dan penguasa-Nya. Jika hal ini sudah terjadi
maka manusia akan semakin jauh dari Allah.

Allah tidak akan mendzolimi hambanya. Allah selalu memberikan yang

terbaik kepada makhluk-Nya. Akan tetapi kebanyakan manusia tidak
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mengetahuinya disebabkan dosa-dosa kecil yang telah membukit. Seseorang
yang peka terhadap maksud dan tujuan Allah ia akan cepat mengembalikan
segalanya kepada Allah yang tercermin dalam bentuk taubat.

Allah mengajarkan manusia ilmu dan amal. Proses pengajarannya secara
tidak langsung dengan cara menunjukkan berbagai macam ciptaannya agar
manusia menggunakan akalnya untuk berfikir. Dengan akal itulah manusia akan
mengambil hikmah dari apa yang telah ditemuinya.

Manusia adalah makhluk Allah yang dikaruniakan akal untuk berpikir
dan memiliki tujuan hidup. Dengan kemampuan berpikirnya, manusia dapat
menentukan dan mendapatkan apa yang diinginkannya. Dan dengan akalnya
tersebut, manusia dapat mengetahui segala sesuatu rahasia penciptaan Allah
SWT, baik yang ada di langit maupun di bumi. Untuk mengetahui itu semua,
manusia membutuhkan pendidikan.

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang
diperlukan untuk menjalani kehidupannya. Dengan pendididikan, seseorang
dapat meraih cita-citanya dan mendapatkan kebahagiaan melalui ilmu yang
dimilikinya. Lewat pendidikan, manusia ditempa menjadi seorang pemikir dan
dapat hidup bermasyarakat.

Pendidikan bukanlah hal baru yang kita kenal. Bahkan sejak Allah
menciptakan alam semesta, konsep pendidikan telah tergoreskan. Dalam al-
Quran, Allah SWT merupakan pendidik dan guru terbaik bagi seluruh makhluk-

Nya. Dialah yang mengatur dan mengelola alam semesta ini. Karena menempati
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posisi sebagai pendidik terbaik, Allah tentu akan memberikan yang terbaik bagi
‘anak didik’-Nya (makhluk-Nya).

Ada pun para rasul adalah guru terbaik sepanjang sejarah. Allah
mengutus langsung para rasul untuk mendidik manusia agar tetap berjalan dalam
koridor Islam. Allah SWT berfirman, "Sungguh Allah telah memberi karunia
kepada orang-orang yang beriman ketika Allah mengutus di antara mereka
seorang rasul dari golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka
ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada
mereka al-Kitab dan al-hikmah. dan sesungguhnya sebelum (kedatangan nabi)
itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata." (QS. Ali Imran
[3]: 164).

Imam Ghazali adalah salah seorang pemikir besar muslim yang menilai
pendidikan sebagai prinsip dasar pemasyarakatan manusia. Menyangkut hal ini,
ia menyatakan, "Jika para ilmuan dan pendidik tidak ada, maka masyarakat akan
hidup seperti hewan ternak.” Dengan kata lain, pendidikan dapat menaikkan
derajat seseorang sehingga tidak sama dengan hewan.

Imam Ghazali juga menyatakan pendidikan merupakan ibadah dan upaya
peningkatan kualitas diri. Pendidikan yang baik merupakan jalan untuk
mendekatkan diri kepada Allah, dan mendapatkan kebahagiaan dunia dan

akhirat.
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Dalam Islam, al-Quran beserta kandungannya merupakan ilmu
pengetahuan. Isinya sangat bermanfaat bagi kehidupan, membersihkan jiwa,
memperindah akhlak, dan mendekatkan diri kepada Allah.

Hal inilah yang mendasari al-Ghazali berpendapat jika tujuan pendidikan
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Bukan mencari kedudukan,
kemegahan dan kegagahan atau kedudukan yang menghasilkan uang. Karena
jika tujuan pendidikan diarahkan bukan untuk mendekatkan diri kepada Allah,
maka dapat menimbulkan kedengkian, kebencian, dan permusuhan.

Alasan penulis menggabungkan tauhid dengan pendidikan dan
implikasinya dalam PAI dengan menjadikan nilai sebagai hikmahnya, adalah
untuk menunjukkan pentingnya pendidikan tauhid yang bisa diaplikasikan dalam
segala hal terutama Pendidikan Agama Islam.

Pendidikan tauhid sangatlah penting, karena mempunyai relevansi
dengan konsep tauhid itu sendiri. Menurut Jalaluddin Rahmat, pengajaran tauhid
menjadi penting karena beberapa hal :

1. tauhid mendasari seluruh pemikiran kita tentang dunia, tauhid adalah
weltanschaung Kita.

2. secara otomatis, konseptualisasi tauhid menyiratkan konseptualisasi
syirik yang mempunyai implikai-implikasi sosial.

3. tauhid adalah konsepsi Islam yang dapat dipertentangkan dengan

sekularisme, humanisme atau eksistensialisme.?

2 Jalaluddin Rahmad, Islam Alternatif, (Bandung : Mizan, 1996), him. 178
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Awal munculnya manusia sampai sekarang yang masih tetap komitmen
untuk membebaskan manusia dari keterikatan yang membelenggu kehidupan
menuju kemerdekaan yang hakiki dan tinggi, yang semua itu akan berorientasi
pada pengakuan akan keesaan Allah.

1. Jadi pendidikan tauhid menjadi sangat penting, hal ini disebabkan Tauhid
akan mengantarkan manusia kepada posisi yang mulia menjadi lebih
sempurna dengan akan dimasukkannya manusia yang bertauhid ke dalam
surga.

2. Adanya fenomena akan semakin lunturnya makna kemanusiaan yang
tidak menuntut kemungkinan dapat hilang sama sekali, ini berarti
merusak bangunan tauhid yang dimiliki setiap manusia.

Dalam posisi yang kedua ini, manusia akan kehilangan jati dirinya
sebagai ahsani tagwim. Oleh karena itu rekonstruksi manusia harus selalu
diupayakan dan hal ini merupakan suatu  kebutuhan  dengan
menginternalisasikan, membiasakan dan mentranformasikan nilai-nilai ilahi
yang tertinggi melalui pendidikan tauhid.

Pentingnya pendidikan tauhid, menurut Mar’ie Muhammad, disebabkan
“tauhid mempunyai relevansi yang dalam di tengah kehidupan manusia sehari-
hari”.® Kita menyaksikan manusia telah mencapai berbagai kemajuan dalam

bidang materi, ilmu dan teknologi yang mengagumkan, namun umat manusia

¥ Mar’i Muhammad, Dengan Tauhid Kita Bangun Masyarakat yang Hanif, (Jakarta : Al Azhar, 1996),

him. 10
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mengalami penyakit mental yang kronis dan serius yakni kehilangan pegangan
hidup. Umat manusia tampaknya telah mengalami apa yang disebut kekosongan
jiwa. Kehilangan pegangan hidup mengakibatkan umat manusia tidak
mempunyai arah dan tidak tahu untuk apa hidup di dunia yang fana ini. Tentunya
suatu ironi bahkan suatu tragedi, jika penyakit mental dan spiritual yang
berbahaya ini menjangkiti mereka yang menyatakan dirinya muslim.*

Manusia yang kehilangan pegangan hidup meskipun mereka bergelimang
dalam materi namun merana secara mental dan spritual. Mereka akan mudah
terperosok ke dalam tingkah laku yang tidak mencerminkan nilai-nilai
kemanusiaan, bahkan mereka dapat berperilaku menghancurkan nilai-nilai
kemanusiaan. Hal ini bila dibiarkan maka pada gilirannya akan menghancurkan
peradaban umat manusia.

Padahal tujuan hidup manusia adalah semata-mata untuk mengabdi
kepada Allah. Mengabdi di sini mempunyai makna luas, tidak sebatas
menjalankan rukun Islam saja. Hal ini mengandung arti menjalankan semua
perintah dan larangan Allah secara konsisten dengan penuh keikhlasan.

Dengan demikian pendidikan tauhid begitu penting bagi manusia
sebagaimana pentingnya kedudukan dan fungsi tauhid itu sendiri dalam Islam.
Begitu besarnya pengaruh tauhid atas kehidupan manusia. Orang yang menolak

tauhid akan hidup sengsara di dunia dan akhirat.

*bid., him. 11
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Oleh karena itu pendidikan tauhid hendaknya dilakukan sedini mungkin,
sebab setiap anak mempunyai fitrah bertuhan sejak sebelum ia lahir di dunia.
Anak hendaknya dibina ketauhidannya hingga perkembangan ketauhidannya
semakin sempurna. la menjadi manusia tauhid yang benar-benar mencintai Allah
di atas segalanya. Dengan tauhid, seorang muslim akan menjadikan Allah
sebagai tujuan akhir dan ultimate serta dasar aksiologi dari semua mata rantai

aktivitas di dunia.®

B. Implikasi Pendidikan Tauhid Dalam Pendidikan Agama Islam Menurut

Imam Al-Ghazali

Tauhid merupakan inti dari semua ajaran Islam. Pendidikan yang
dihasilkan dari proses penyatuan makna tauhid secara mendalam akan
menghasilkan sebuah ilmu yang selalu berkembang dan tidak akan ada
habisnya. Hal ini akan mempengaruhi kualitas seorang muslim dalam hal iman,
ihsan, dan islam. Bisa dilihat akhir-akhir banyak perbuatan perbuatan yang
dilalkukan diluar batas kemanusiaan oleh para elite negeri ini sampai masyarakat
kecil sekali pun. Ini menjadi indikasi bahwa kepercayaan pada kekuasaan Tuhan
terhadap manusia masih rendah dan dibawah alam sadar. Pendidikan moral yang
dibebankan pada pendidikan agama khususnya pendidikan agama Islam menjadi

benteng agar dapat mencegah dari hal-hal yang menimbulkan syirik.

® Ismail Raji Al Farugi, Tauhid, terj Rahman Astuti, (Bandung : Pustaka, 1995), him. 3
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Dalam kupasannya tentang tauhid ini ternyata al-Ghazali telah mencapai
pada pembahasan tentang al-fana yang didalamnya ia membagi al-tauhid

menjadi empat tingkatan yaitu :

Pertama : Al-Tauhid yang berwujud ucapan seseorang bahwa tidak ada
Tuhan selain Allah, sedang hati seorang tersebut lalai bahkan ingkar

terhadapnya,seperti yang tampak pada orang munafig.

Kedua : Al-Tauhid yang di ikuti dengan pembenaran hati terhadap apa
yang telah di ucapkan. Tingkatan ini di jalani oleh orang awam dari kalangan

kaum muslimin.

Ketiga : Dengan jalan al-kasyf seseorang melihat sesuatu yang beraneka
ragam sebagai sumber dari tuhan yang satu. Tingkat ini di capai oleh para

Mugabirin.

Keempat : Dalam tingkatan ini seseorang tidak melihat dalam wujud ini
kecuali melihat tuhan saja. Hal ini dapat di saksikan oleh para shaddigin. Para

sufi menyebutnya sebagai al-fana fi al-Tauhid.

Menurut Al-Ghazali, Al-Tauhid dalam tingkat keempat ini tidak boleh
dijelaskan secara mendalam. Karena ini kerupakan puncak dari ilmu-ilmu
Mukasyafah, sedangkan rahasia-rahasia dari ilmu ini tidak di tuliskan dalam
kitab. Sebab,seperti yang di katakan oleh para arifin,membukukan secara luas

tentang rahasia ketuhanan merupakan kekufuran.
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Manusia yang sebagaimana telah disingung pada bab sebelumnya,
mempunyai kecenderungan potensial (fitrah) kepada nilai kebenaran atau
bertauhid, sehingga fitrah yang ada pada peserta didik ini harus dikembangkan
dalam proses pendidikan Islam dengan seefektif mungkin. Itulah salah satu hal
yang sangat signifikan yang diberikan dari implikasi pendidikan nilai dalam
ranah pendidikan Islam. Karena dari situlah suatu system belajar-mengajar yang
menempatkan kesadaran nilai (bertauhid) secara intensif diyakini akan mampu

melahirkan generasi yang unggul dalam aspek spiritual maupun intelektual.

Aplikasi secara sederhana dari kalimat tauhid “laa ilaaha
illallah” adalah keyakinan yang mutlak yang patut kita tanamkan dalam jiwa
bahwa Allah Maha Esa dalam hal mencipta dalam penyembahan tanpa ada
sesuatu pun yang mencampuri dan tanpa ada sesuatu pun yang sepadan dengan-
Nya kemudian menerima dengan Ikhlas akan apa-apa yang berasal dari-Nya baik
berupa perintah yang mesti dilaksanakan ataupun larangan yang mesti di
tinggalkan semua itu akan mudah ketika hati ikhlas mengakui bahwa Allah SWT

itu Maha Esa.

Sesungguhnya wajib bagi kita untuk mengenal Allah ( tauhid ) sebelum
kita beribadah & beramal karena suatu ibadah itu diterima jika Tauhid kita benar
& tidak tercampur dengan kesyirikan (menyekutukannya dalam peribadatan),
maka tegaknya ibadah & amalan kita harus didasari terlebih dahulu dengan

pernyataan tauhid sebagaimana dalam ayat dibawah ini:
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” Ketahuilah ( ya Muhammad ) sesungguhnya tidak ada sembahan yang
hag kecuali Allah, & mohonlah ampun bagi dosa-dosamu, dan bagi (dosa)

orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan. ( QS. Muhammad : 19)

Namun jika yang terjadi adalah sebaliknya, dengan mengabaikan prinsip
pengembangan fitrah tersebut, maka hal ini hanya akan melahirkan generasi
yang kering akan moralitas keberagamaanya. Oleh karena itu yang perlu
dikembangkan dalam dunia pendidikan Islam adalah  bagaimana
mengintegrasikan muatan dan pendekatan belajar sehingga wilayah hati dapat
benar-benar tersentuh dan tercerahkan, terlebih khusus pada materi-materi

kegamaan itu sendiri seperti Pendidikan Agama Islam (PAI).

Selama ini proses pendidikan Islam atau PAI itu sendiri cenderung yang
diajarkan hanya berorientasi pada materi (kognitif), kurang menyentuh pada
aspek spiritualnya (afektif sekaligus psikomotoriknya). Sehingga yang terjadi
adalah guru lebih disibukkan oleh sejumlah perencanaan pembelajaran atau
perangkat pembelajaran saja, sementara kebutuhan belajar siswa peserta didik

sering kurang diperhatikan atau bahkan diabaikan.

Kebermaknaan kegiatan belajar-mengajar adalah terletak bagaimana
memposisikan peserta didik sebagai subyek pembelajaran bukan hanya sebagai
obyek pembelajaran. Sehingga seorang pendidik harus mengutamakan

kebutuhan peserta didik sekaligus menjalin interaksi komunikatif bermakna
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antara pendidik dengan peserta didik, atau antar peserta didik dengan yang

lainya.®

Dalam prinsip pendidikan Islam mengenal dengan “belajar seumur
hidup” sebagaimana sabda nabi utlubu al-ilma minal mahdi ila al lahdzi  carilah
ilmu dari lahir (mahdi) sampai kita mati (lahdzi)”. Hal yang terpenting dari
pengembangan nilai-nilai diatas adalah bagaimana membuat peserta didik agar
memiliki kesadaran belajar yang tidak hanya dibatasi oleh ruang dan waktu
dalam belajar disekolah. Sehingga pengembangan pembelajaran agama
disekolah karenanya perlu mencari sebuah format yang lebih efektif dan efesien
dalam mengembangkan kegiatan belajar-mengajarnya.Dari sini bisa dikatakan
bahwa, implikasi yang diberikan oleh nilai ketauhidan kepada pendidikan Islam
adalah integrasi ilmu, dalam pendidikan Islam tidak akan terjadi lagi yang
namanya dikotomosasi ilmu sains dan agama. Seorang guru bidang non-agama
dalam system Pendidikan Islam juga harus memiliki komitment yang kuat
terhadap pendidikan keimanan dan nilai-nilai lain yang terkait dengan bidang-
bidang studi tertentu. Dan begitu juga sebaliknya, seorang guru agama juga
harus melek terhadap perkembangan tekhnologi. Karena hal ini didasarkan atas

asumsi bahwa tidak ada ilmu yang bebas nilai.

Pendidikan yang banyak diyakini oleh kalangan ahlinya, sebenarnya

menyimpan kekuatan yang luar biasa untuk menciptakan keseluruhan visi

® Rohmat Mulyana, op cit. h.203.
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kehidupan dan dapat memberikan informasi yang paling berharga mengenai
pegangan hidup dimasa depan, sehingga pendidikan akan selalu dinamis dengan
kehidupan. Namun sayangnya pendidikan yang seharusnya berwatak dinamis
kreatif tersebut, seringkali dijerat oleh kepentingan-kepentingan emosional yang
bersifat semu, banyak muatan yang sifatnya sesaat telah banyak mereduksi
makna dari sebuah pendidikan yang lebih essensial dan subtansial. Pendidikan
adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik yang mempunyai peran
dalam menghadapi masa yang akan datang, sehingga pandangan terhadap
manusia (peserta didik) mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam

pengembangan sebuah pendidikan itu sendiri.



